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Abstrak
Ekonomi Rabbani yang juga disebut ekonomi tauhid, merupakan sistem yang dapat mewujudkan keadilan ekonomi bagi seluruh umat. Perspektif  ekonomi saat ini memandang bahwa nelayan sebagai masyarakat yang termarginal, statis dan terkungkung oleh nilai budaya yang mengatur hubungan-hubungan sosial yang bersifat eksploitatif yang menjadikan nelayan diidentikkan sebagai masyarakat yang terpinggirkan dengan kemiskinan yang tinggi dan sangat terbelakang. Tingkat kesejahteraan para nelayan di desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya saat ini masih dibawah sektor-sektor lain. Kesulitan nelayan melepaskan diri dari kemiskinan disebabkan keterbatasan di bidang kualitas sumberdaya manusia, akses dan penguasaan teknologi ,pasar dan modal. Kebijakan dan implementasi program-program pembangunan untuk masyarakat di kawasan pesisir hingga saat ini masih belum optimal dalam memuutus mata rantai belenggu kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan mereka
Kajian menggunakan analisis interaktif dalam penelitian kualitatif dengan empat tahapan yaitu;  pengumpulan, reduksi, verifikasi dan penyajian data. Data-data yang disajikan diperoleh dari informan kunci yaitu tokoh-tokoh yang berhubungan langsung dengan bisnis yang terjadi di daerah pesisir selatan Lombok Timur.
Kondisi marginal yang melekat pada para nelayan khususnya buruh nelayan  dan nelayan tradisional merupakan kelompok masyarakat yang dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin diantara kelompok masyarakat lain. Kondisi menjadikan mereka tetap dalam posisi yang terjepit, dan menjadikan mereka tidak dapat bertindak sebagai seorang bisnisman dan lebih banyak memilih sebagai buruh-buruh nalayan yang bekerja di kapal-kapal nelayan yang dimiliki oleh segelintir juragan yang berasal dari luar tempat mereka tinggal, mereka hanya memperoleh imbalan upah harian tanpa memperhatikan upah minimum propinsi yang ada. 
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PENDAHULUAN

Karunia Allah di lautan sangat banyak, dan umat Islam harus mengeksplorasi dan mengeksploitasinya untuk mencapai kejayaan dan kemakmuran hidup karena telah ditundukkan Allah kepada manusia. Indonesia merupakan Negara kedua di dunia  setelah kanada yang memilki panjang pantai 54.716 km. Dalam hal pembangunan kelautan pemerintah berusaha membangun subsektor ini yang diarahkan untuk peningkatan pendapatan nelayan, perbaikan gizi rakyat dan peningkatan  ekspor untuk mendapatakan devisa Negara. Perikanan merupakan subsektor penting
. (Chalil, 2002:303).
Allah telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya kemaslahatan manusia didunia, untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah telah mensyariatkan manusia untuk bekerja sama (syrkah) baik secara perorangan ataupun dengan bekerja pada orang lain. Dorongan agar manusia mencari karunia Tuhan (bekerja) dimuka bumi telah banyak disebutkan dalam Al-quran salah satunya QS. Al-Baqarah (2): 273.
Menurut Chapra (dalam Rivai dkk, 2012:2), sebagai agama yang universal, Islam memuat segala aspek kehidupan, termasuk ekonomi yang mendorong terbentuknya ilmu ekonomi yang berbasis keislaman untuk menguasai masalah-masalah ekonomi yang diilhami dengan nilai-nilai yang mencerminkan fitrah dan ciri khasnya (Cerminan watak Ketuhanan, ekonomi Islam bukan pada aspek pelaku ekonominya sebab pelakunya pasti manusia, tetapi pada aspek aturan atau system yang harus dipahami oleh para pelaku ekonominya. Ini didasari pada keyakinan bahwa semua faktor ekonomi termasuk diri manusia pada dasarnya adalah kepunyaan Allah dan pada aturanNYA dikembalikan segala urusannya.

Islam sebagai agama kemanusiaan memberi ruang yang penuh dalam rangka merealisasaikan norma-norma hukum Muamalat, dengan merujuk kepada kemaslahatan atau kemanfaatan, memelihara keadilan serta menghindari unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur lainnya yang merugikan.(Gemala, dkk. 2005:270). Ada beberapa Muamalat tersebut baik beruapa kerjasama, bagi hasil dan yang lainnya, banyak dihajatkan oleh sebagian besar umat manusia karena berlandaskan kerjasama yang baik dan saling tolong menolong, sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Maidah [QS al-Maidah (5): 2] :

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تُحِلُّوا شَعَائِرَ اللَّهِ وَلَا الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلَا الْهَدْيَ وَلَا الْقَلَائِدَ وَلَا آمِّينَ الْبَيْتَ الْحَرَامَ يَبْتَغُونَ فَضْلًا مِنْ رَبِّهِمْ وَرِضْوَانًا ۚ وَإِذَا حَلَلْتُمْ فَاصْطَادُوا ۚ وَلَا يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَآنُ قَوْمٍ أَنْ صَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ أَنْ تَعْتَدُوا ۘ وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۚ وَاتَّقُوا اللَّهَ ۖ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ



Artinya,….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.[QS.al-Maa-idah(5) ayat :2].(Depag RI 2011:157)

Kehidupan manusia, harus bisa menjalankan hubungan baik secara vertikal dengan Allah (Habluminallah) dan secara horizontal dengan sesama manusia (Habluminannas) dan merefleksikan hubungan tersebut dengan melakukan segala sesuatu yang dianggap baik oleh agama, akal, serta budaya (Ma′ruf),dan tidak melakukan sesuatu yang menjadi  sebaliknya (Munkar).Dengan demikian sebagai khalifah Allah dimuka bumi, manusia mempunyai kewajiban untuk menciptakan sesuatu masyarakat yang hubungannya dengan Allah baik, kehidupan masyarakat yang harmonis,  agama, akal, dan budayanya terpelihara. (Karim, 2012:4)

Kemiskinan ini disebabkan oleh faktor-faktor kompleks yang saling terkait serta merupakan sumber utama yang melemahkan kemampuan masyarakat dalam membangun wilayah dan meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan ke dalam faktor alamiah dan non alamiah. .Faktor alamiah berkaitan dengan fluktuasi musim penangkapan dan struktur alamiah sumberdaya ekonomi desa. Faktor non alamiah berhubungan dengan keterbatasan daya jangkau tehnologi penangkapan, lemahnya jaringan pemasaran serta dampak negatif kebijakan modernisasi perikanan
. (Kusnadi,2003:27)

Dharb fi al-ardhi” yang berarti berusaha di muka bumi memiliki padanan kata dengan mudharabah yang menjadi salah satu term fiqh dalam sebuah konsep kerja sama. Sangat mungkin kata mudharabah berasal dari frase dalam Al-quran tersebut. Mudharabah dalam terminologi hukum adalah kontrak dimana harta tertentu atau stok (ras al-mal) diberikan oleh pemilik (rabb al-mal) kepada kelompok lain untuk membentuk kerja sama bagi hasil dimana kedua kelompok tersebut akan berbagi hasil keuntungan, kelompok lain berhak terhadap keuntungan sebagai upah kerja sama karena mengelolah harta (mudharib). Kontrak ini adalah kerja sama bagi hasil. (Rahman, 2002: 467.)

Konsep mudharabah sebagai salah satu bentuk kerja sama dalam sistem perekonomian islam sangat menarik bila konsep ini dijadikan sebagai alat untuk memotret sistem perekonomian masyarakat khususnya dalam bagi hasil antara buruh nelayan, pemilik perahu dan alat tangkapnya serta pemilik modal di kecamatan Keruak Lombok Timur. Dalam prakteknya permodalan tersebut memakai system bagi hasil yang bersandar pada kebiasaan (kultur) dengan aturan dan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh pemodal dan harus ditaati oleh nelayan.

Berdasarkan latar belakang sosial dan agama masyarakat Kecamatan Keruak yang mayoritas beragama islam, maka penulis merasa terpanggil untuk memberikan kontribusi pada masyarakat setempat dalam hal ini memberikan gambaran bagaimana islam mengatur bisnis dengan harapan masyarakat dapat mengaplikasikan tata aturan Islam tersebut hingga tercapai kemaslahatan sebagaimana yang diamanahkan dalam aturan Islam.
Nusa Tenggara Barat mempunyai kekayaan alam dan sumberdaya yang cukup besar seperti sektor pertanian dalam arti luas (pertanian tanaman dan holtikultura, kehutanan, perkebunan, perikanan dan kelautan, dan peternakan). Potensi pertanian khususnya pertanian tanaman pangan dan holtikultura, perkebunan, perikanan, masih belum dikembangkan secara optimal. Perikanan merupakan salah satu kegiatan ekonomi utama dan termasuk sektor unggulan di Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Untuk meningkatkan hasil sektor  perikanan maka dibutuhkan produktivitas nelayan yang besar pula (Dinas Kelautan dan Perikanan NTB: 2013)

Lombok Timur merupakan salah satu diantara sepuluh kabupaten/kota yang ada  di Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan luas wilayah, 2.679,88 km² terdiri atas daratan dan lautan. Daratan seluas 1.605,55 km² (59,91 persen) dan lautan seluas 1.074,33 km² (40,09 persen). Luas daratan Kabupaten Lombok Timur mencakup 33,88 persen dari luas Pulau Lombok atau 7,97 persen dari luas daratan Propinsi Nusa Tenggara Barat. (Lombok Timur Dalam Angka 2013). 

Penduduk Lombok Timur pada tahun 2013 berjumlah 1116.738 orang dan merupakan terbanyak penduduknya diantara kabupaten/Kotayang ada di Nusa Tenggara Barat. Dari Jumlah penduduk tersebut16.434 orang atau 1,47 persen berprofesi sebagai nelayan yang bertempat tinggal di enam wilayah kecamatan dan 21 desa. Lombok Timur memiliki luas laut 1.074, 33 km2 dan panjang  pantai 85 km (Bappeda NTB, 2013).

Menurut Gafar (2012: ), masyarakat pantai Kabupaten Lombok Timur umumnya bermata pencaharian sebagai nelayan dengan melakukan usaha penangkapan ikan di laut, mengolah hasil tangkapannya dan menjual hasil ke konsumen dengan cara-cara tradisional, mereka menjalankan usahanya dengan alat-alat yang sederhana dengan produktivitas yang sangat rendah. Mereka hanya mampu menangkap ikan-ikan kecil yang berada di peraian pantai, sedangkan untuk ikan-ikan besar yang umumnya berada di laut dalam, mereka belum memiliki kemampuan karena memerlukan peralatannya masih bertehnologi sederhana. 

Tofografi wilayahnya memiliki karakteristik   berupa daerah pegunungan, bergelombang, datar, pesisir dan kelautan.Tofografi ini merupakan sumberdaya alam yang mempunyai nilai ekonomis. Salah satu  potensi sumberdaya alam yang mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah wilayah pesisir dan laut. Potensi perikanan di Lombok Timur sebesar 18.242 ton/tahun yang terdiri dari potensi sumberdaya ikan pelagis 7 .752,8 ton/tahun dan potensi sumberdaya ikan demersal 10.489,2 ton/tahun (BPS, NTB Dalam Angka 2013). Potensi  perikanan yang besar ini  belum dapat meningkatan kesejahteraan hidup masyarakat nelayan yang sebagian besar menggantungkan hidupnya  pada potensi kelautan atau  maritime secara alamiah.  Untuk itu perlu  dikembangkan, ditemukan  akar masalahnya, dicarikan solusinya, dan   upaya  untuk mengatasinya. Potret nelayan di kabupaten Lombok Timur, yang sebagian besar berpenghasilan masih sangat rendah yaitu rata-rata sebesar Rp.460.000,- per kapala keluarga per bulan.(Dinas Kelautan dan Perikanan NTB, 2012) .

Keruak merupakan salah satu kecamatan pesisir di Lombok Timur dengan nuansa religius yang sangat ketat.  jumlah penduduk yang beragama Islam 47.384 orang, beragama Kristen 4(empat ) orang, dan yang beragama Hindu sebanyak 17 orang (BPS.Kabupaten Lombok Timur dan KeMenag Kabupaten Lombok Timur). Kecamatan Keruak dengan luas daerah 4.049 m2 (2,52 % dari luas kabupaten Lotim). Jumlah Penduduk 46.776 dengan kepadatan 1.555 km2.(Lombok Timur Dalam Angka 2013). 
Dalam hubungan kerja dilingkungan nelayan Kecamatan Keruak  antara  Pengambak atau pa’lele dan  punggawa memainkan peran penting dalam kegiatan operasi penangkapan. Mereka secara organisatoris terikat satu sama lain untuk melaksanakan pekerjaan melaut, sebagai sebuah organisasi kerja (maksudnya institusi penangkapan), hubungan antara kedua katagori sosial  (Pengambak atau pa’lele dan  punggawa ) didasarkan pada norma-norma kolektif yang harus disepakati dan harus dipatuhi bersama.Punggawa sebagai pekerja diberi pinjaman oleh pengambak atau pa΄lele sebagai modal untuk menangkap ikan (melaut). Hasil tangkapannya diambil alih oleh pengambak atau pa΄lele untuk dijual. Hasil penjualannya dikurangi dulu dengan biaya operasional oleh penagmbak atau pa΄lele dan jasa kepada pengambak atau pa΄lele sebasar 10 %. Sisanya baru dibagi kepada semua katagori yang terlibat dalam usaha penangkapan ikan. Dengan system pembagian hasil tangkapan yang ada, hasil yang diperoleh nelayan buruh tidaklah besar. Ketentuan ini semakin memperkecil nilai bagi hasil atau pendapatan yang diperoleh buruh nelayan yang pada akhirnya berdampak langsung pada tingkat kesejahteraan hidup nelayan dan keluarganya dan secara umum nelayan kurang puas dengan system bagi hasil yang ada, namun mereka tidak dapat berbuat banyak. Gambaran tersebut menunjukkan besarnya ketidakteraturan pendapatan para nelayan, terlebih kegiatan penangkapan merupakan pekerjaan spekulatif. Fenomena ini terjadi pada masyarakat nelayan di Kecamatan Keruak Lombok Timur.
PEMBAHASAN

Nelayan di daerah pesisir selatan Lombok Timur berdasarkan hasil observasi terdiri dari beberapa kelompok diantaranya adalah: (1)  nelayan  besar dengan ukuran perahu perahu 20-30 gross ton (GT) dan (2) nelayan kecil dengan ukuran perahu 0-5 GT.(Dinas Kelautan dan Perikanan Lotim,2013). Kelompok nelayan selanjutnya menjadi responden utama untuk mendalami pola atau bentuk bisnis perikanan. Data yang diperoleh selanjutnya dipaparkan berdasarkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

selama ini praktek usaha perikanan yang berlaku dan telah dikethui secara umum oleh setiap orang yang terlibat, khususnya berkaitan dengan pembagian hasil dalam usaha perikanan (bisnis perikanan) oleh nelayan berdasarkan komponen-komponen utamanya proporsinya adalah sebagai berikut:
· Mesin                  
= 2 bagian

· Gent Set (lampu) 
= 1 bagian                                              

· Sampan                
= 1 bagian

· Jala                       
= 1 bagian

· Punggawa            
= 2 bagian

· Sawi (3) orang      
= 3 bagian
(Wak Meje punggawa wawancara tanggal 08 Juli 2019) 

Selanjutnya disebutkan pembagian dengan kriteria 5-10 % untuk jasa pengambak djika  punggawa sebagai pemilik alat maka pembagiannya adalah:

· Mesin              
 =   2 bagian

· Gent Set (lampu)
 =   1 bagian                                              

· Sampan             
 =   1 bagian

·  Jala                 

 =   2 bagian

· Punggawa        
 =   1 bagian

· Sawi (3) orang  
 =   3 bagian 

      (wawancara tanggal 08 Juli 2019)

Bagi hasil usaha perikanan yang disebutkan di atas adalah wujud dari praktik para pelaku bisnis perikanan yang terlibat secara langsung dalam usaha perikanan. Namun demikian di dalam usaha perikanan ada bagian penting yang merupakan komponen  utama yaitu biaya yang dikeluarkan sebagai komponen biaya tidak tetap seperti biaya binsin dan perlengakapan lainnya. Berkaitan dengan biaya tidak tetap dalam usaha perikanan.  Pembagian ini akan dilakukan setelah dikurangi biaya-biaya yang dikelurkan, untuk opersional dan biaya lain yang timbul pada saat akan melaut. Berkaitan dengan komponen biaya tidak tetap dalam bisnis perikanan di Desa Tanjung Luar seperti yang terungkap oleh data sebagai berikut:

Bagi hasil yang diuraikan di atas adalah bentuk bagi hasil bagi nelayan yang dalam satu kali pergi manangkap ikan. Secara rinci model pembagian hasil usaha perikanan bila nelayan ikut pada katagori nelayan besar secara rinci seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

             Pembagian usaha perikanan pada nelayan besar adalah dengan membagi hasil menjadi tiga (3) bagian,  setelah dikurangi biaya operasional. Misalnya pembagiannya adalah: Rp. 10.000.000, maka pembagiannya:

Rp.10.000.000 x 10% = 1000.000, sisanya – Rp.9.000.0000 (dibagi 3 setelah dikurangi biaya  misalanya RP.2.000.000,- maka Rp 9.000.000 – Rp.2.000.000.- = Rp 7.000.000 (yang ini lah dibagi 3) yaitu: 

a. Pengambak (2) bagian             = Rp.4.600.000

b. Punggawa dan sawi 
       = Rp.2.400.000/3 
Pola bagi hasil usaha perikanan di atas adalah bentuk bagi hasil jika hasil yang diperoleh dijual langsung kepada konsumen atau pembeli. Namun demikian banyak dari para nelayan yang telah membuat kesepakatan bahwa penjualan ikan dilakukan oleh pihak lain dan yang terlibat dalam proses penjualan hasil tangkapan oleh nelayan memiliki bagian dari hasil total. Berkaitan dengan hal ini seperti yang terungkap oleh data adalah sebagai berikut: 
Punggawa (Abdurrahim), Hasil usaha perikanan yang dibagai berdasarkan semua komponen tidak langsung membagi semua hasil penjualan tetapi   dikurangi 10% sebagai  jasa penjualan dengan rincian sebagai berikut: misalnya pendapatan  Rp 20.000.000 – .2000.0000 (10% x 2.000.000) =  Rp 18.000.000,- selanjutnya dikurangi biaya operasional misalnya sebesar 
Rp.7000.0000), sehingga yang dibagi adalah sebesar Rp.11.000.000    dengan rincian  2 bagian untuk Pengambak (Rp.7.200.000)   1 bagian untuk termasuk punggawa dan sawi 3 orang),   jadi masing-masing akan mendapat bagian sebesar  Rp. 1.200.000,-      (wawancara tanggal 04                     Agustus 2019.)

Pembagian hasil usaha perikanan di atas adalah model-model pembagian yang dipraktekkan oleh semua pelaku usaha perikanan di Desa Tanjung Luar Lombok Timur. Berkaitan dengan pembagian tersebut dapat memberikan gambaran tentang pendapatan nelayan. Selanjutnya untuk memahami pola-pola atau bentuk usaha perikanan oleh nelayan di Desa Tanjung Luar seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Nelayan di Desa Tanjung luar, khususnya yang berprofesi sebagai punggawa dan sawi, memiliki pilihan dalam bisnis perikanan yang dilakukan yaitu: (1) ikut menjadi sawi dan punggwa pada kapal besar dan (2) melaut dengan perahu kecil yang dilakukan oleh sebagian besar nelayan di Desa Tanjung Luar. Selanjutnya dijelaskan, kalau pergi kelaut dengan menggunakan jaring untuk menangkap ikan maka harus ada anggotanya sebagai sawi dan kalau menggunakan alat tangkap hanya menggunakan pancing biasanya  sendirian. Hasil yang diperoleh tidak tentu ada kalanya menggunakan jarring lebih banyak dan ada kalanya menggunakan pancing yang lebih banyak  (hasil wawancara tanggal 04 Agustus 2019 ).  
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa seseorang yang terlibat dalam bisnis perikanan dapat berkontribusi dari perakatan (mesin) atau yang lainnya. Selain modal peralatan bisnis perikanan juga dapat terlibat secara langsung seperti punggawa dan sawi. Punggawa pada bisnis perikanan memperoleh hasil seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Pembagian ditentukan berdasarkan kepemilikan alat tangkap sendiri dan tidak memiliki alat tangkap, misalnya ada modal uang  dengan harga alat 50 juta dibagi setengah berarti bagi dua dengan yang punya modal.yang tiga sabinya, tetapi kalau kita sudah ada kemampuan untuk  mengadakan alat sendiri maka baru dia bagi lagi. Istilahnya ada pemodal dari perbankan yang membantu memodali. Tapi  kalau  ada warisan dari orang tua, maka dia modal sendiri, kalau tidak maka dibantu.karena dia punya bagian dari alat tangkap itu. Adapun uraian pembagiannya adalah sebagai berikut:

· Jala   

  :   2 bagian

· Mesin  
  :   2 bagian

· Sampan
  :   1 bagian

· Lampu/genset   :   1 bagian

· Punggawa 
  :   1 bagian

· Sawi

  :   1 bagian untuk 3 orang), 

Pembagian di atas kalau punggawa sebagai pemilik alat, kalau tidak maka satu bagian lagi untuk punggawa akan diambilkan dari jalanya maka untuk punggawa akan mendapakan bagian sebesar 2 bagian (hasil wawancara dengan Sadiq tanggal 10 Juli 2019 ).

Pembagian yang diuraikan di atas adalah bentuk rasionalisasi dari bisnis perikanan oleh nelayan di lokasi studi. Hasil pembagian tersebut tentu ada hal-hal yang memberatkan untuk keberlanjutan bisnis perikanan nelayan. Hal ini terungkap oleh data adalah sebagai berikut: 

Implikasi dari kesepakatan tersebut, misalanya mesin rusak, maka bagian itu diambil  untuk biaya perbaikan. Kalau ada perbaikan, jaring ambil lagi  bagian dari kerusakan itu, maka akan dibebankan kepunggawa, hasil akan berkurang hasil ke penggawa  jika nelayan sekaligus punggawa (hasil wawancara dengan Abdul  Hadi tanggal 03 Juli 2019).

Punggawa dalam proses bisnis perikanan memiliki tanggung jawab yang cukup besar, agar keberlanjutan aktivitas sebagai nelayan terus berjalan. Dalam kaitannya dengan tanggung jawab punggawa diungkapkan oleh data adalah sebagai berikut: 

Punggwa secara umum agar para sawi tetap mau ikut bersama untuk melaut, sering berperan sebagai tempat sawi meminjam uang dan jika tidak diberikan nanti tidak mau ikut. Hal yang paling memberatkan adalah pada saat hasil sedikit, sawi umumnya tidak mau mengembalikan uang yang telah dipinjam, disisi lain kita harus mengeluarkan biaya untuk melaut selanjutnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa sawi hanya modal tenaga, sedangkan punggwa misalnya sebagai pemilik perahu, dimana harga perahu sudah 40 juta dan kalau membawa perahu orang nanti ada bagian parahu 1, sedangkan harga bensin merupakan tanggung jawab punggwa. Dalam kondisi yang demikian dan ikan tidak ada, maka yang berprofesi sebagai punggawa dan pemilik perahu yang resikonya paling besar dan terus merugi. Oleh karena itu perlu ada cara sebagai solusi dari pemerintah agar usaha perikanan ini dapat berkelanjutan dan saat ini banyak nelayan dan keluarga nelayan di Desa Ketapang Raya  yang pergi keluar negeri (hasil wawancara dengan Aziz tanggal 07 Agustus 2019 ). 

Selain itu kondisi bisnis perikanan tidak saja dipengaruhi oleh jumlah hasil tangkapan, tetapi juga kondisi pasar. Hal ini terungkap oleh data adalah sebagai berikut:  

Ikan yang diperoleh dijual melalui beberapa cara, jika para nelayan telah meminjam uang dari  pelele, maka ikan yang diperoleh dijual melalui pelele dan pada kondisi seperti itu para ptelel sering idak jujur  cara menjualnya, selain faktor pelele harga ikan disaat cumi banyak, harganya turun, yang tadinya harga perbak kalau tidak ada 700 ribu sampai 1,5juta perbak,lamun ndarak baru mahal (kalau tidak ada baru mahal) kalau sedang musim itu harganya hanya berkisar 200 ribu-400 ribu/perbak. Oleh karena itu sebaiknya pemerintah bisa menetapkan harga, sehingga tidak pernah mengenakkan nelayan. Kondisi saat ini hampir banyak dari para nelayan putus asa, jika hanya mengandalkan dari hasil tangkapan dari hasil laut dan sangat dilematis, disatu sisi harus menyekolahkan anak tetapi biaya tidak ada (hasil wawancara dengan Abdul  Hadi tanggal 03 Juli 2019).
Usaha perikanan yang telah berlangsung secara turun-temurun adalah merupakan andalan utama sebagai matapencaharian. Kondisi bisnis perikanan oleh nelayan di wilayah studi seperti yang terungkap oleh data sebagai berikut:

Masalah bisnis perikanan yang sering terjadi adalah mengenai harga jual ikan hasil tangkapan misalnya kita memperoleh . 1-3 bak untuk satu kali tangkapan, dengan harga 500 ribu/bak. Kalau sedang banyak maka harganya rendah, tapi kalau sedang tidak  ada harganya tinggi yaitu berkisar antara 700 ribu-1.500.000,- per bak. Tidak ada kenaikan harga, itu  yang menjadi kendala bagi nelayan. Kalau bisa diadakan tempat pengawetan yaitu “coalstorik” yang  sangat bermanfaat untuk penyimpanan hasil tangkapan. Itu pernah dilakukan tapi itu pun ditentang oleh pengambak. Lagi banjir ikan tidak ada tempat menyimpan, sehingga ikan itu banyak yang rusak, dan terpaksa dijual dengan harga yang murah, dan nelayan jadi  korban. Kami mengharapkan peranan pemerintah untuk mengadakan coalstorik, dan diharapkan perubahan harga, padahal paling-paling tiga  hari sudah bisa terjual dengan harga yang memadai. Disini pengambak bermain, pada saat itu dia bermain dengan harga. Karena pada saat banyak hasil tangkapan dia paksa nelayan untuk menjual hasil tangkapannnya dengan harga yang amat rendah (jadi disini pengambak yang enak dan sukses , karena pada saat dia banyak tetap saja pengambak dapat menjual dengan harga yang lebih tinggi (hasil wawancara dengan Aziz tanggal 07 Agustus 2019  ).

Pola bisnis perikanan yang berlaku pada dasarnya adalah merupakan bisnis perikanan konvensional. Adapun keragaman bisnis perikanan pada nelayan di lokasi studi seperti yang diungkapkan oleh data  adalah sebagai berikut:

Pada praktek bisnis konvensional nelayan tidak ada yang diuntungkan, pengambak dan pa᾽lele sebagai pembeli dari hasil tangkapan dan dijual dengan harga yang ditetapkan mereka artinya pengembak sebagai penentu harga  (Price maker), dan nelayan sebagai penerima harga (Price Takker). Ada juga sistem kredit artinya dimodali terlebih, pergantiannya dari hasil tangkapan. Dan harganya beda-beda (hasil wawancara dengan Aziz  tanggal tanggal 07 Agustus 2019).

Pola bisnis hasil tangkapan nelayan bentuknya tidak menentu, dimana hasil tangkapan ada yang langsung kepengambak, ada yang transaksi di laut, ada juga yang ke pantai. Adapun pola bisnis perikanan pada nelayan di lokasi studi seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut: 

Pengambak/palele
                 punggawa (struktur 1)
                    struktur 1

      Pengambak             Pungggawa
          Sawi
       penguras 
           bakulan

           Adapun tugas masing-masing pekerja nelayan adalah pengambak/pa᾽lele dapat sebagai pemodal (pengambak) dan Pa᾽lele (mengumpulkan dan menjual hasil tangkapan), punggawa:  penanggung jawab operasional dan berhak menentukan kawasan/daerah tangkapan serta sawi berperan dalam sebagai pelaksana/penangkap ikan dalam kegiatan penangkapan, ada sebagai pemegang mesin (1) orang,  penarik jala (2) orang dan cadangan (hasil wawancara dengan H.Hamzah tanggal 05 Juli 2019).

Hasil usaha perikanan, saat ini sebenarnya sudah cukup memprihatinkan bagi para nelayan di lokasi studi. Oleh karena itu para nelayan mencari alternatif, sebagai solusi untuk  memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Berkaitan dengan hal tersebut diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Usaha menangkap ikan di laut kondisinya tidak menentu, apalagi saat ini lebih sering tidak memperoleh hasil.  Dalam kondisi tidak ada hasil tangkapan nelayan mengharapkan ada pekerjaan lain sebagai alternatif. Kalau bisa pemerintah melalui KUB, memberikan perhatian sehingga permaslahan pada saat ini dapat teratasi yang kita lakukan saat ini adalah piminjam modal dari pihak lain, dimana pembayaran dilakukan dengan berbagai macam usahan, bila ikan tidak ada (hasil wawancara dengan Aziz  tanggal 07 Agustus 2019).

Usaha perikanan atau model yang telah di uraikan di atas dapat memberikan dampak positif atau  dampak negatif baik secara ekonomi dan sosial. Berkaitan dengan hal tersebut dapat diungkapkan oleh data sebagai berikut: 

Model bisnis perikanan yang dilaksankan memiliki dampak positif  yang meliputi: (a) Ketergantungan pada pengambak sudah mulai berkurangkarena kepemilikan alat tangkap, (b) Tingkat kebutuhan sudah semakin tinggi, (c) Tingkat hunian (tempat tinggal) sudah mulai bagus, (d) Kemitraan dalam keluarga sudah mulai berjalan, suami pergi menangkap ikan, istri menjual hasil tangkapannya, (e) Yang non ekonomi sudah banyak yang naik haji.  Selain dampak positif di atas ada juga dampak negatif  yang meliputi adalah sebagai berikut: (a) Kalau dulu ikan ada disekitar daerah tempat tinggal nelayan, dengan ekosistemnya yang masih utuh, dan hasil tangkapan berkurang karena system (pembagiannya yang terlalu banyak), (b) Masih ada ketergantungan pada pengambak/pa᾽lele, karena keterkaitan kontrak yang disebabkan oleh kebutuhan untuk penangkapn, dan bahkan kebutuhan dalam keluarga, (c) Sistem pemasaran lemah, dan masih belum memiliki alat pengawet , sehingga ikan yang diperoleh terpaksa dijual dengan harga yang tidak marginal (hasil wawancara dengan H.Muhammad 05 Juli 2019).

Bisnis perikanan yang terjadi dari uraian data di atas memberikan gambaran tentang kondisi ekonomi nelayan akibat dari beberapa faktor diantaranya: (1) kondisi hasil tangkapan yang tidak menentu, (2) peran pemodal yang cukup dominan dan (3) harga ikan yang tidak menentu dan (4) fasilitas untuk  menampung hasil tangkapan pada saat banyak tidak ada.                       
 Problematika Kesejahteraan Islami Keluarga Nelayan 
Usaha perikanan oleh masyarakat adalah merupakan matapencaharian utama. Jumlah nelayan di Desa Tanjung Laur sebesar 4.571 orang atau sebesar 64, 16 % dari total jumlah penduduk yaitu sebesar  7.560 jiwa (monografi Desa Tanjung Luar 2013). Namun demikian tidak semua jumlah tersebut berprofesi sebagai nelayan adapaun komposisinya adalah sebagai berikut: (1) nelayan pemilik  2.975 orang, (2)  pengusaha nelayan 26 orang dan (3) buruh atau bakulan 1.570 orang (monografi Desa Tanjung Luar 2013). Dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan di atas, yang menjadi subjek penelitian adalah nelayan dengan profesi sebagai penangkap ikan. 

Nelayan sebagai subjek penelitian mereka memiliki pendapatan dari hasil tangkapan. Hasil tangkapan tersebut tentu diguankan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari baik itu untuk kebutuhan pangan maupun kebutuhan papan (perumahan). Namun demikian nelayan dalam salah unsur masyarakat tentu memiliki kebutuhan-kebutuhan lain yang tidak kalah pentingnya dengan dua jenis kebutuhan yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam hal ini untuk mengukur pemenuhan kebutuhan tersebut digunakan indikator  dari “ maqashid syari’ah” diantaranya adalah: (1) agama (hifiz al-din), (2) jiwa (hifiz al-nafs), (3) akal (hifiz al-aql), (4) keturunan (hifiz al nasl) dan (5) harta benda (hifiz al-mal). Oleh karena itu pemaparan data penelitian adalah sebagai berikut: 
Nelayan yang memiliki keyakinan yang sangat tinggi terhadap agama dalam hal ini Al Qur’an dan Hadist. berdasarkan  hasil wawancara dengan nelayan terkait dengan kepatuhannya dalam menjalankan syari’at islam dan aspek-aspek keagamaan lainnya seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Salah satu cara untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah diberikan berupa rizki dari laut, kita sebagai nelayan tetap menjalankan sholat lima waktu dan ibadah wajib yang lain seperti berpuasa, berzekat  dan bahkan ada banyak nelayan yang dapat menjalankan ibadah haji di Desa Tanjung Luar ini, terutama bagi pemilik perahu dan perlengkapannya. Selain itu untuk mewujudkan kepedulian nelayan terhadap agama, para nelayan mengeluarkan sebagian hasilnya untuk membangun masjid dan santren sebagai tempat mengaji bagi anak-anak nelayan pada malam hari (hasil wawancara tanggal 08 Juli  2019).

Selain itu dalam hal tetap menjaga nilai-nilai keagamaan islam pada masyarakat di Desa Tanjung Luar seperti yang diungkapkan oleh data adalah sebagai berikut:

Bentuk kepedulian nelayan dalam memelihara nilai-nilai agama islam di Desa Tanjnung Luar adalah mereka melakukan kegiatan-kegiatan ta’ziah pada keluarga yang kena musibah, zikir bersama, melaksanakan hajatan (roah)  terutama dalam menyambut kedatangan bulan suci ramadhan dan kegiatan-kegiatan lain yang ada kaitannya dengan agama seperti hari-hari besar islam (hasil wawancara tanggal (08 Agustus 2019).

Nelayan dalam kehidupan sehari-hari tidak berbeda dengan kelompok masyarakat lain seperti petani, pedagang dan profesi lainnya. Usaha pergi menangkap ikan yang dilakukan salah satu tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan. Indikator kebutuhan para nelayan seperti kebutuhan makan, perumahan, kesehatan dan kebutuhan pokok lainnya. Berkaitan dengan indikator ini  dalam pemenuhan kebutuhan nelayan seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan pemilik perahu yang terlibat dalam proses bisnis perikanan menyatakan dari hasil usaha perikanan yang mereka jalankan dapat memenuhi kebutuhan keluarga baik itu berupa pangan, sandang, papan dan kesehatan dan bahkan mereka bisa menabung untuk menjaga kebutuhan pangan dan kebutuhan lain pada saat hasil tangkapan ikan tidak ada (hasil wawancara dengan H.Makaseng tanggal 10 bulan Agustus tahun 2019)

Usaha perikanan tidak saja melibatkan pemilik modal tetapi juga melibatkan komponen lain yaitu “pungawa dan sawi”.  Berkaitan dengan indikator  jiwa (hifiz al-nafs) dari hasil usaha perikanan yang mereka lakukan dapat diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Kebutuhan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pokok dari hasil usaha perikanan sulit terpenuhi, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan perumahan dan kesehatan dan lebih jauh mereka menyebutkan bahwa tidak dapat membangun rumah dari usaha perikanan apa lagi untuk kesehatan. Kondisi ikan saat ini yang sangat sulit atau dengan kata lain hasil tangkapan yang sangat sedikit sering kali hanya untuk menutupi biaya dan tidak ada untuk membeli kebutuhan makan keluarga. Pada kondisi seperti itu para punggwa dan sabi melakukan pemimjaman pada pemilik perahu dan pihak lain seperti koperasi  untuk memenuhi kebutuhan makan keluarga  (hasil wawancara dengan Abdul Hamid tanggal 11 bulan Agustus tahun2019).

Nelayan pada saat ini tentu menghadapi tuntutan yang lebih berat, tetrutama  dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, khususnya untuk pendidikan formal. Berkaitan dengan indikator ini dapat diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Hasil tangkapan yang tidak menentu dengan kondsi ikan yang semakin kurang berimplikasi pada kemampuan nelayan untuk mendistribusikan hasil pendapatan untuk keperluan pendidikan anak, para keluarga nelayan hanya mampu menyekolahkan anak-anak mereka sampai pendidikan dasar 9 tahun dan sebagian kecil yang dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi (hasil wawancara dengan Muh.Saleh tanggal11 bulan Agustus tahun 2019 ), namun demikian tidak untuk para pemilik perahu mereka sebagian besar menyatakan dapat memberikan pendidikan sampai pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi (hasil wawancara dengan Kaseng tanggal 08 bulan Juli  tahun 2019).

Indikator ini adalah salah satu ukuran untuk mendiskripsi tingkat kesejahteraan nelayan yang islami dari usaha perikanan  atau bisnis perikanan. Nelayan di Desa Tanjung Luar secara umum tingkat kesejahteraannya dari indicator ini seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Keluarga nelayan dalam hal kewajiban  untuk menikahkan anak, sudah dilihat   sebagai kewajiban orang tua baik dari sisi agama maupun dari sisi social. Dalam hal ini tentu tidak bergantung pada ada atau tidak adanya hasil usaha perikanan sebagai sumber dalam penyelesaiannya. Kondisi inilah yang sering menyulitkan, khususnya bagi para sabi yang memiliki pendapatan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. Solusi yang sering para nelayan lakukan adalah meminjam uang dan berharap dikembalikan nanti pada saat mereka dapat dari hasil melaut (hasil wawancara dengan Abdul Hamid tanggal 11 bulan Agustus tahun2019)., namun demikian disisi lain khususnya para pemilik perahu menyatakan bahwa hasil dari usaha perikanan sebagiannya digunakan untuk biaya pernikahan anak (hasil wawancara dengan H.Makaseng tanggal 10 bulan Agustus tahun 2019).

Selain empat indikator yang telah diuraikan di atas untuk menilai tingkat kesejahteraan nelayan yang islami, indikator  yang lain adalah memelihara harta dari hasil usaha perikanan atau bisnis perikanan. Berdasarkan indikator ini tingkat kesejahteraan nelayan di Desa Tanjung Luar seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Nelayan khususnya para sabi dan punggawa dalam hal pengeluarannya hanya  terbatas untuk beberapa hal penting yaitu untuk membantu kebutuhan orang tua, zekat pitrah dan pengeluaran untuk perlengkapan rumah tangga dan kalau sedang banyak rezeki dikeluarkan untuk sedekah dan keperluan-keperluan lain yang dibutuhkan tetapi tidak untuk kebutuhan-kebutuhan yang kurang penting seperti kebutuhan-kebutuhan sekunder, pesta dan lain-lain (hasil wawancara dengan Abdul Hamid tanggal 11 bulan Agustus tahun2019), namun demikian berbeda dengan para pemilik perahu tentu meraka dapat menggunakan hasil dari usaha perikanan untuk keperluan-keperluan yang lebih banyak tetapi masih dianggap wajar seperti misalnya untuk pesta pernikahan anaknya, sumbangan pembangunan temapat-tempat ibadah dan lain-lain (hasil wawancara dengan H.Makaseng tanggal 10 bulan Agustus tahun 2019). 

Konsep bisnis perikanan oleh nelayan di Desa Ketapang Raya memiliki kesepakatan-kesepakatan seperti bisnis perikanan oleh nelayan di Desa Tanjung Luar. Bentuk-bentuk  kesepakatan usaha perikanan tersebut seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:

Pengambak (pemodal), pembagiannya dapat dilakukan  misalnya  kalau modal mesin maka dapat bagian mesin 1, dalam hal ini pemilik alat akan mendapat bagian dari perolehannya (hasil wawancara dengan Ahmad tanggal 03 Juli 2019).

Usaha perikanan nelayan di lokasi studi, berkaitan dengan bagi hasil pada dasarnya adalah bentuk usaha perikanan yang telah berlangsung secara turun-temurun. Bentuk tersebut bila ditelusuri lebih jauh dari semua responden tidak ada yang dapat memberikan jawaban tentang kapan kesepakatan tersebut disepakati oleh para pelaku usaha perikanan.  Namun demikian usaha perikanan nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya) dalam perkembangannya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: (a) bisnis perikanan atau usaha perikanan sebelum  ada teknologi mesin perahu atau kapal dan (b) bisnis perikanan atau usaha perikanan setelah ada mesin perahu atau kapal. 

Usaha perikanan nelayan yang berlangsung sampai saat ini dari sisi konsep pembagian hasil tidak ada perubahan, tetapi ada tambahan pembagaian yaitu pembagian untuk mesin, serta pengeluaran biaya lain seperti biaya bahan bakar. Hal penting yang menajdi fokus  penelitian ini adalah bentuk kesepakatan dari  komponen-komponen utama yang terlibat kerjasama pada bisnis perikanan nelayan di lokasi studi yaitu pengambak (pemodal), punggwa dan sawi. 

Problematika pada Bentuk kesepakatan para pelaku usaha pengambak, punggawa dan sawi.
Konsep nilai saling percaya dalam bisnis termasuk bisnis perikanan nelayan adalah modal yang sangat penting untuk keberlanjutan usaha perikanan di Lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya). Dalam konsep islam kerjasama (syirkah), yang di dalamnya ada ijab dan kabul dari orang yang akan melakukan kerjasama. Namun demikian dalam proses bisnis perikanan di lokasi studi cukup sederhana, dimana pada jaman dulu sebelum menggunakan mesin para pemodal (pengambak) cukup menyediakan peralatan untuk melaut yaitu  perahu, jaring, lampu dan lain-lain. Namun saat ini para pengambak harus menyediakan mesin sesuai dengan bobot perahu (kapal) yang akan digunakan. Dalam hal ini pengambak hanya mencari orang sebagai punggawa dan sawi. Dalam proses kerjasama mereka tidak ditemukan  perjanjian-perjanjian di luar dari bentuk bagi hasil seperti yang telah diuraikan pada bagian paparan data. Oleh karena itu, jika dilihat dari konsep syirkah  dengan persyaratannya, konsep bagi hasil dalam bisnis perikanan oleh nelayan di lokasi studi tidak dapat digolongkan dalam syirkah yang murni. Namun demikian ada nilai-nilai syirkah yang menjadi dasarnya yaitu nilai kepercayaan. Dalam hal ini  konsep bagi hasil bisnis perikanan oleh nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya) lebih mendekati konsep kerjasama (network) seperti yang dijelaskan oleh (Shihab: 133-147) dalam Al- Qur’an adalah sebagai berikut:

Ciri khas dalam islam adalah kebersamaan dalam segala aktivitas yang positif, baik dalam ibadah ritual maupun dalam melaksanakan aneka aktivitas yang lain. 

Prinsip kepercayaan yang dibangun oleh para pelaku bisnis perikanan nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya), tidak dalam makna yang bersifat kontrak tetapi dalam makna normatif yang telah diyakini untuk dilaksanakan secara jujur dan ikhlas.  Nilai-nilai tersebut menjadi landasan yang cukup kuat  dan terwujud dalam prilaku bisnis perikanan atau usaha perikanan nelayan di lokasi studi. 

Nilai-nilai moral seperti kejujuran dan keikhlasan sebagai landasan bisnis perikanan oleh nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya) dapat tumbuh dan berkembang karena: (1) masyarakat nelayan pada kedua desa merupakan masyarakat yang religious, (2) hasil tangkapan nelayan yang tidak menentu yaitu adakalanya hasil tangkapan melimpah, hasil tangkapan hanya dapat mengembalikan modal dan hasil tidak ada sama sekali dan (3) resiko yang sangat tinggi dari berbagai bencana yang terjadi di tengah laut. 

Perangkat kerjasama lain yang dibangun oleh nelayan di lokasi studi (Desa Desa Tanjung Luar dan Desa  Ketapang Raya), dalam bisnis perikanan atau usaha perikanan dalam bentuk yang lain adalah punggawa sebagai pemiliki alat tangkap. Dalam hal ini bagi hasil yang disepakati oleh punggawa dan sawi adalah punggawa memperoleh satu bagian sama dengan bagian sawi satu bagian. Nilai yang cukup penting dari bagi hasil oleh para pelaku bisnis perikanan oleh nelayan di atas menunjukkan adanya aspek “keadilan” yang menunjukkan adanya pengorbanan dari salah satu pihak yang bekerjasama yaitu “punggawa”.  

Paparan data penelitian yang memiliki relevansi dengan masalah bisnis perikanan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya), menunjukkan tidak ada yang menggambarkan permasalahan yang berkaiktan dengan sistem bagi hasil dari hasil usaha perikanan yang telah disepakati.  Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan usaha perikanan oleh nelayan di lokasi studi adalah : (1) harga hasil tangkapan ikan oleh nelayan yang bersifat fluktuatif, (2) kondisi ikan saat sekarang ini di laut yang sangat kurang, (3) fasilitas pengawetan hasil tangkapan nelayan seperti “coal storid” tidak ada, terutama pada waktu-waktu tertentu hasil tangkapan banyak dan (4) belum ada kebijakan sebagai solusi yang memadai untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi nelayan.

Permasalahan-permasalahan yang disebutkan di atas, jika dilihat dari sistem bagi  hasil tidak memiliki hubungan secara langsung, tetapi secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh oleh nelayan. Oleh karena itu diperlukan usaha kerjasama yang lebih luas dengan melibatkan semua stakehoulder untuk keberlanjutan usaha perikanan oleh nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya). Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa keberlanjutan usaha perikanan oleh nelayan keberlanjutannya tidak bisa hanya diserahkan kepada pelaku langsung (pengambak, punggawa dan sawi) tetapi dibutuhkan keterlibatan pihak lain terutama pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Lombok Timur melalui Dinas Perikanan dan Kelautan serta Pemerintah Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat dan pemerintah pusat. 

Konsep kerjasama yang dibutuhakan tentu dengan kepentingan yang sama yaitu untuk keberlanjuatn usaha perikanan yang dilakukan oleh nelayan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya). Oleh karena itu perlu dibangun suatu kerjasama antara semua stekhouder  agar permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh nelayan dapat dicarikan solusi yang memadai, sehingga akhirnya dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Kerjasama sebenarnya merupakan fitrah hidup manusia termasuk nelayan. Hal ini dapat dijelaskan   karena manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan kehadiran orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini secara lebih jelas dinyatakan adalah sebagai berikut:

Islam menganjurkan umatnya untuk bekerjasama kepada siapa saja dengan tetap memegang prinsip saling tolong menolong dan menguntungkan, tidak menipu dan merugikan sesuai dengan konsep syirkah. Selanjutnya dijelaskan hikmah yang dapat diambil dari konsep syirkah   yaitu tumbuh suburnya saling tolong menolong, saling bantu membantu dalam kebaikan, menjauhi sifat egoisme, menumbuhkan saling percaya, menyadari kelemahan yang dapat memberikan keberkahan dalam usaha jika dilakukan dengan niat dan cara yang hianat (Shidiq, Ihsan dan Ghazaly, 2012: 135). 

Konsep kerjasama yang di jelaskan di atas dapat menjadi dasar dalam mengembangkan bentuk-bentuk kerjasama untuk mengatasi permasalahan nelayan di lokasi studi (Desa tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya).   

Berdasarkan ayat suci Al-qur’an dan hidist Nabi di atas memperlihatkan tingginya kedudukan atau fungsi kerjasama untuk mengatasi permasalahan hidup manusia, termasuk dalam hal ini  mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh nelayan di wilayah studi yang saat ini hasil tangkapan mereka lebih sering tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun demikian hal-hal yang harus menjadi kehati-hatian dalam kerjasama terutama dalam membangun konsep syirkah untuk mengatasi permasalahan nelayan di lokasi studi adalah sifat ‘khianat” . Hal ini dingatkan dalam firman Allah dan hadis Nabi Muhammad saw seperti di bawah ini.


Serta dalam Hadist Nabi dibawah ini yang artinya:
Aku adalah orang yang dari dua hamba-Ku yang bekerjasama selama keduanya tidak berhianat. Jika salah satunya berhianat, maka aku akan keluar dari keduanya  dan pengantinya adalah syetan (HR. Abu Daud).

Nilai-nilai keagamaan yang telah dijelaskan secara jelas di atas dapat menjadi kekuatan utama untuk membentuk kesepakatan-kesepakatan dalam usaha perikanan di lokasi Studi. Nilai-nilai keagamaan tersebut tidak saja akan memperkuat moral nelayan dan pihak lain yang terlibat dalam usaha perikanan secara sosial untuk saling percaya, tetapi dapat memperkuat moral secara spiritual. Implikasi dari tingginya moral secara sosial  atau integritas sosial antar pelaku usaha perikanan (pengambak, punggawa dan sawi) serta stkehouder lainnya dan moral spiritualnya adalah sebagai modal utama dalam mengatasi tantangan dan hambatan-hambatan untuk keberlanjutan usaha perikanan di lokasi studi (Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya).

Simpulan
a. Sistem bagi hasil bisnis perikanan oleh pelaku usaha perikanan (pengambak, punggawa dan sawi) adalah merupakan cara bagi hasil sebelum para pelaku usaha perikanan terlibat secara langsung dalam usaha perikanan. 

b. Konsep kerjasama yang dilakukan oleh para pelaku bisnis perikanan adalah bentuk mudharabah (syirkah modal dan tenaga) yaitu percampuran antara modal berupa peralatan tangkap (perahu, jaring, mesin, jenset/lampu dengan tenaga/jasa   ( punggawa dan sawi).

c. Modal (perahu, jaring, mesin, jenset/lampu) dan tenaga/jasa (punggawa dan sawi) memiliki nilai sebagai bentuk dari rasionalisasi yang diperoleh dalam membagi hasil tangkapan ikan sesuai dengan besaran yang telah  disepakati.

d. Nilai sosial  yang menjadi  dasar para pelaku bisnis perikanan (pengambak, punggawa dan sawi) adalah nilai saling percaya yang merupakan salah satu nilai yang sangat penting dalam konsep syirkah. 
e. Masalah bisnis perikanan adalah bukan terkait dengan sistem bagi hasil tetapi terkait dengan semakin berkurangnya hasil tangkapan ikan oleh nelayan serta sarana pengawetan ikan yang belum ada yang akan digunakan pada saat hasil tangkapan melimpah. 
f. Harga ikan yang selalu mengalami fluktuasi dan tidak berpihak pada nelayan, dimana pada saat banyak hasil tangkapan harga ikan rendah.
g. Belum ada kebijakan sebagai solusi untuk mengatasi masalah nelayan dan formula kerjasama yang dapat menguntungkan semua pihak yang terlibat  dalam bisnis perikanan, terutama nelayan yaitu punggawa dan sawi. 
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